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RINGKASAN

Pengaruh Perlakuan Panas Terhadap Sifat Mekanik Pada Hasil
Peleburan Kaleng Minuman Bekas

Karya ilmiah berupa skripsi, 30 Maret 2018
Sofwan; Dibimbing Oleh Prof. Dr. Ir. Nukman, M.T

The Effect of Heat Treatment on Mechanical Properties At The
Foundry Result Of Baverage Cans

xXi + 45 halaman, 21 tabel, 16 gambar

RINGKASAN

Metode pendaur ulang yang sering digunakan adalah pengecoran/peleburan
(casting). Pada proses peleburan, logam dipanasi hingga melampaui titik cair
logam kemudian dilanjutkan dengan proses penuangan ke dalam cetakan.
Namun, hasil proses peleburan kaleng minuman bekas cenderung memiliki
sifat getas dikarenakan temperatur tuang yang tidak sesuai standar dan
tingginya tegangan sisa. Oleh karena itu hasil dari peleburan tersebut perlu
diberi perlakuan panas agar dapat mengurangi tegangan sisa yang terdapat pada
hasil peleburan. Dalam peneilitian ini perlakuan panas yang dilakukan adalah
annealing dengan temperature 415°C dan quenching dengan temperature 400°C
menggunakan media air, masing-masing dengan Holding Time 1 Jam.
Annealing berguna untuk menghaluskan butir kristal yang menambah tingkat
keuletan spesimen, sedangkan quenching berguna untuk memperkuat
kekasaran permukaan spesimen. Untuk menguji sifat mekanik spesimen
tersebut maka dilakukan pengujian Tarik dan impak agar dapat mengetahui
nilai tegangan yang terdapat di spesimen tersebut. Setelah dilakukan pengujian
sifat mekanik ternyata tegangan yang terdapat dalam spesimen tersebut
mengalami penurunan dibandingkan dengan spesimen yang tidak diberi
perlakuan panas. Sebagai pembanding hasil peleburan kaleng minuman bekas
dibandingkan dengan aluminium paduan komersil seri 6061 yang akan
dilakukan juga pengujian mekanik yang sama. Setelah dilakukan pengujian
mekanik ternyata tegangan ultimate dan tegangan fracture lebih tinggi
dibandingkan dengan aluminium hasil peleburan, persentasi regangan yang
terjadi juga besar yaitu 11,25%. Hal tersebut juga terjadi pada uji impak, energi
yang dihasilkan sangatlah besar dibandingkan dengan aluminium hasil
peleburan.

Kata Kunci: Proses peleburan, Heat Treatment, Keuletan Alumunium
Peleburan, Aluminium Alloy 6061
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SUMMARY

The Effect of Heat Treatment on Mechanical Properties At The
Foundry Result Of Baverage Cans

Scientific Paper in the Form of Skripsi, Maret 30" 2018

Sofwan; Supervised by Prof. Dr. Ir. Nukman, M.T

Pengaruh Perlakuan Panas Terhadap Sifat Mekanik Pada Hasil
Peleburan Kaleng Minuman Bekas

xxii + 45 pages, 21 tables, 16 pictures

SUMMARY

The most common method of recycling is casting. In the melting process, the
metal is heated to exceed the molten metal point and then proceed with the
pouring process into the mold. However, the result of the smelting process of
used beverage tends to have brittle properties due to unsuitable casting
temperature and high residual stress. Therefore, the result of the fusion needs to
be heat treated in order to reduce the residual stress present in the melt. In this
research the heat treatment is annealing with temperature 415 °Cand quenching
with temperature 400 °C using water medium, each with Holding Time 1 Hour.
Annealing is useful for smoothing crystal grains that increase the specimen's
ductility level, while quenching is useful to strengthen the roughness of the
specimen's surface. To test the mechanical properties of the specimens, the Pull
and impact test is done to find out the stress values contained in the specimen.
After testing the mechanical properties of the stress found in the specimen has
decreased compared with the specimen that is not given heat treatment. As a
comparison of the smelting of used beverage cans compared to the 6061 series
commercial aluminum alloys that will be carried out also the same mechanical
testing. After the mechanical test, the ultimate voltage and fracture voltage is
higher than the smelting aluminum, the percentage of strain that is also big is
11.25%. It also occurs in the impact test, the energy produced is very large
compared to the aluminum melting results.

Keywords: Smelting Process, Heat Treatment, Aluminum Smelting Ductile,
Aluminum Alloy 6061.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengecoran logam adalah proses pembuatan benda dengan mencairkan logam
dan menuangkan ke dalam rongga cetakan. Logam cair akan dituangkan atau
ditekan ke dalam cetakan yang memiliki rongga cetak (cavity) sesuai dengan
bentuk atau desain yang diinginkan. Setelah logam cair memenuhi rongga cetak
dan tersolidifikasi, selanjutnya cetakan disingkirkan dan hasil cor dapat
digunakan untuk proses sekunder. Salah satunya yaitu logam alumunium, logam
alumunium merupakan jenis logam non ferro yang paling banyak digunakan
dalam kehidupan sehari-hari. Bahan alumunium biasa dipergunakan untuk alat-
alat rumah tangga, keperluan industri, material pesawat terbang, dan komposisi
kendaraan bermotor. Seiring dengan berjalannya waktu logam alumunium
digunakan untuk bahan kaleng minuman yang banyak dipakai di zaman
sekarang membuat kemasan minuman yang lebih menarik.

Setiap hari penggunaan kaleng minuman tersebut semakin bertambah yang
membuat limbah juga bertambah. Limbah-limbah alumunium tersebut sering
dimanfaatkan oleh perusaahaan daur ulang yang memanfaatkan limbah-limbah
tersebut menjadi lebih bermanfaat. Metode pendaur ulang yang sering
digunakan adalah pengecoran/peleburan ( casting ). Pada proses peleburan,
logam dipanasi hingga melampaui titik cair logam kemudian dilanjutkan dengan
proses penuangan ke dalam cetakan. Salah satu sistem pembakaran dalam
peleburan logam yang sering digunakan adalah pembakaran secara tidak
langsung, dalam metode pembakaran ini mempunyai kesamaan dengan
memasak air di atas kompor yaitu api disemburkan dari bawah tungku peleburan
logam alumunium. Bermacam bahan bakar dapat dipakai untuk peleburan logam
alumunium. Sebagai contoh bahan bakar padat seperti, arang, kayu, batubara.

Sedangkan bahan bakar cair menggunakan minyak solar, bensin, dan oli



pelumas, kemudian bahan bakar yang jua daapat dimaanfaatkaan sebbagai
baahan bakar. Namun, minyak pelumas bekas dapat dimanfaatkan menjadi
bahan bakar untuk pencairan logam alumunium yang kemudian akan dilebur
menjadi barang yang lebih bermanfaat (Nukman, 2015).

Pendauran ulang dengan cara peleburan dilakukan untuk mengurangi pemakaian
bahan baku serta agar tidak banyak material yang terbuang, sehingga akan
mengurangi biaya opersional. Namun, hasil peleburan suatu komponen pada
saat digunakan kadang mengalami beban atau gaya yang dapat menyebabkan
kerusakan pada komponen tersebut. Selain itu, pada proses peleburan akan
menghasilkan tegangan sisa yang disebabkan karena hasil dari regangan thermal
pada saat pendinginan (Gonzalo-Delgado, et al., 2011). Untuk itu sifat mekanik
dari suatu material perlu diketahui dan perlu dilakukan pecegahan agar tidak
terjadi kegagalan pada material tersebut.

Hasil proses daur ulang diharapkan sebaik alumunium murni seutuhnnya, dalam
hal ini banyak faktor yang mempengaruhinya salah satunya kotoran yang masih
melekat pada kaleng minuman bekas yang dilebur sehingga sering terjadi cacat
pada hasil peleburan. Oleh karena itu, perlu dilakukan perlakuan panas untuk
mencegah kegagalan pada material tersebut.

Pada penelitian ini akan diperhitungkan pengaruh perlakuan panas terhadap sifat
mekanik dari alumunium hasil daur ulang. Dengan demikian akan dibuat skripsi
dengan judul “ PENGARUH PERLAKUAN PANAS TERHADAP SIFAT
MEKANIK PADA HASIL PELEBURAN KALENG MINUMAN BEKAS
DENGAN PEMBAKARAN SECARA TIDAK LANGSUNG DENGAN
MENGGUNAKAN PELUMAS BEKAS’

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini adalah™’
seberapa besar pengaruh perlakuan panas terhadap sifat-sifat mekanik dari hasil

peleburan alumunium kaleng minuman bekas berbahan bakar pelumas bekas”.

Universitas Sriwijaya



1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah yang dibahas dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai
berikut:

1.

Spesimen yang digunakan pada penelitian ini adalah hasil peleburan
alumunium dari kaleng minuman bekas.

Proses peleburan alumunium dilakukan dengan pemanasan secaran tidak
langsung, yaitu semburan api berada dibawah tungku peleburan.

Bahan bakar yang digunakan pada peleburan alumunium adalah pelumas
bekas.

Pengujian sifat mekanik yang dilakukan adalah Uji Tarik dan Uji Impak
Jenis perlakuan panas yang dilakukan adalah Annealing dengan temperatur
415°Cdan Holding Time 1 Jam.

Jenis perlakuan panas yang dilakukan adalah quenching menggunakan
media air dengan temperatur 400°C dan Holding Time 1 Jam.

Perbandingan hasil uji mekanik dari aluminium hasil peleburan dengan AA
6061

1.4 Tujuan Penelitian

1. Menganalisis kekuatan Tarik dari hasil peleburan alumunium kaleng
minuman bekas

2. Menganalisis seberapa besar energi yang diperlukan untuk mematahkan
spesimen pada pengujian impak

3. Menganalisis sifat mekanik dari hasil peleburan alumunium yang telah
diberikan perlakuan panas

4. Menganalisis perbandingan sifat mekanik dari alumunium hasil
peleburan dan Alumunium Alloy 6061
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1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian skripsi ini diantara lain:

1. Dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian dalam bidang
peleburan alumunium bekas.

2. Memberikan pengetahuan kepada mahasiswa teknik mesin dalam
mengetahui sifat-sifat mekanik yang diantara lain kekuatan Tarik dan
kekuatan impak pada hasil peleburan alumunium bekas.
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